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TERHADAP PERILAKU Diaphorina citri KUWAYAMA
(HOMOPTERA: PSYLLIDAE)

The Impact of CVPD j;{yf*frm’ Sient Citrus on Thie Befiavior of Diapfiorina
citri Ruwayana (?{omyrfm : Psyllidng)

—— Mofit %kp Po_grw;mtg” dan Fﬁ. Wa iﬂ\}a;ln
akultas Pertanian, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta
2) F§<u[tas Pertanian, UmverSIta% Gadjah MacFa Yogyakarta o

ABSTRACT

The impact of CVPD infected Siem citrus on the behavior of D. citri awas
studied based on cohorts in the laboratory and observation in the citrus
plantation. Two cohorts were cultured on D infected and uninfected cityus,
each cohort consisted of 150 nymphs of fourth instar. Observation was conducted
on 15 vegetative twigs and 30 generative twigs. The existence of the psyllid on
citrus canopies was not significantly affected by CVPD. Eggs were only found on
shoots. Nymphs awere found on shoots, young leaves and majority found
significantly on developed shoots and petiolus. Adults were found on shoots,
developed shoots, young leaves, and majority found significantly on old leaves.
Fruits, flowers and flower buds were not attacked by the psyllids. Daily-activity
pattern of the psyllid was not significantly affected by CVPD. At noon, the
adults moved from upper surface to the petiolus and lower swrface of the leaves.

Key words: Behavior, Diaphorina citri, Siem citrus, CVPD.

ABSTRAK

Dampak CVPD pada perilaku Diphorina citrr dikaji di laboratorium dan
kebun jeruk. Dua kohor D). citrs sebanyak 150 ekor instar IV dipelihara pada
tanaman jeruk Siem sehat dan bergejala CVPD. Di kebun jeruk Siem
keberadaan D. citri pada berbaﬁai bagian tanaman sehat dan sakit CVPD
diamati masing-masing pada 15 ranting vegetatif dan 30 ranting. CVPD
tidak berpengaruh nyata terhadap keberadaan D. citrr ¥ada kanopi jeruk.
Kuncup bunga, bunga dan buah tidak terserang D. citrr. Telur D. citrihanya
dijumpai pada tunas kuncup. Nimfa dijumpai pada tunas kuncup, daun
muda, dan secara nyata terbanyak pada tunas memanjang dan tangkal daun.
Imago dijumpai pada tunas kuncup, tunas meman an% daun muda dan
secara nyata terbanyak pada daun tua. CVPD tidak berpengaruh nyata
terhadap pola aktivitas harian D. cifri. Pada siang hari imago D). ciéri yang
berada di permukaan atas daun pindah ke permukaan bawah daun dan
tangkai daun.

Kata kunci : Perilaku, Diaphorina citri, Jeruk Siem, CVPD
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PENDAHULUAN

Jeruk merupakan komoditas paling
ckonomis untuk diusahakan. Kendala
peningkatan  produksi yang  utama
adalah  pengendalian hama  dan
penyakit. Serangan citrus vein phloem
degeneration (CVPD) dan organisme
pengganggu tanaman (OPT) lainnya di
Indonesia diperkirakan merusak
sembilan juta dari 42,8 juta jumlah
total tanaman jeruk. Kerugian secara
ekonomis diduga sekitar 35 milyar per
tahun (Nurhadi, 1991). CVPD
disebabkan olch bakteri gram negatif
(Garnier et al.. 1984) dengan nama
ilmiah Liberobacter asiatum (Jagoueix
el al., 1994), yang terutama ditularkan
melalui kutu vektor Diaphorina citri
(Regmi, 1992). Mengingat perannya,
maka  strategi pokok dalam
menurunkan penyebaran CVPD adalah
pengendalian  vektornya.  Meskipun
sudah  dilakukan berbagai usaha
pengendalian tetapi belum nampak
keberhasilannya di  lapangan. Hal
tersebut terjadi karena masih lemahnya
pemahaman tentang biologi vektornya.
Dalam hubungan tersebut, perlu
dilakukan pengkajian tentang dampak
jeruk Siem berpejala sakit CVPD

terhadap perilaka  D. citri guna
mendapatkan ~ pemahaman  secara
lengkap tentang biologinya.

Penclitian ini bertujuan untuk
mengetahui  perilaku  makan  dan
bertelur D. cifri pada tanaman jeruk
Siem bergejala sakit CVPD.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di
laboratorium Pusat Studi Pengendalian
Hayati (PSPH), Universitas Gadjah
Mada, di Gandok Wedomartani, dan di
Tegalwaras Ngaglik, Sleman

Yogyakarta, mulai bulan April sampai
dengan Desember 1999,

Pada masing-masing jeruk sehat
dan bergejala sakit CVPD dipelihara
30 nimfa D. cirvi instar IV dari
pembiakan di PSPH UGM. Kedua
macam tanaman tersebut sebagai
perlakuan dan diulang lima kali. Nimfa
dipindahkan dengan  menempelkan
daun berisi D. cifvi pada daun-daun
muda. Masing-masing ~ tanaman
disungkup dengan kurungan kasa 60
mesh berukuran 40 x 40 cm dengan
tinggi 100 cm. Pengamatan dilakukan
setiap hari sclama dua bulan terhadap
perilaku makannya. Perilaku makan
yang  diamati  adalah  proporsi
banyaknya individu D. cifri yang
menyerang bagian daun, daun muda
dan tua, dan penyebarannya sccara
temporal pada jam 06.00, jam 12.00
dan jam 18.00 W.IB. Jumlah nimfa
dan imago yang hinggap pada masing-
masing bagian daun dihitung pada
setiap waktu pengamatan. Data
dBhalisis menggunakan uji keragaman
(uji F), apabila ada beda nyata
dilanjutkan dengan uji DMRT .

Pengamatan di lapangan dilakukan
pada 15 sampel ranting vegetatif' dan
30 sampel ranting generatif. Sampel
ranting  vegetatif memiliki  tunas
kuncup, tunas memanjang, daun muda
dan daun tua. Sampel ranting generatif
terdiri atas, 15 sampel ranting yang
memiliki kuncup bunga dan bunga, 15
sampel yang lain memiliki buah. Pada
masing-masing ~ bagian  tanaman
terscbut  diamati  keberadaan telur,
nimfa muda (instar II dan 1II), nimfa
tua (instar [V dan V) dan imago
kemudian dihitung proporsi ranting
terserang,
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HASIL DAN PEMBAHASAN terscbut  berkaitan dengan adanya

laboratorium  Peningkatan radiasi sinar matahari dan
suhu udara.
Imago lebih menyukai permukaan

Pengamatan di
menunjukkan bahwa imago D. cifri
pada jeruk bergejala sakit CVFPD

60 4 -
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(=] +
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g} 40 - & —r g =—de=glas (sehat)
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waktu pengamatan

Gambar 1. Persentase imago D. citriyang makan pada berbagai
bagian daun pada jam 06.00 WIB, 128.00 WIB dan IS.O(i WIB

Tabel 1. Rerata banyaknya nimfa dan imago D. citriyang makan pada jam
6.00 WIB., 12.00 WIB. dan 18.00 WIB.

Stadia | Waktu Jeruk sehat Jernk bergejala CVPD | Rerata
(WIB.) | Tangkai Atas | Bawah | Tangkai | Atas Bawah
(*) ) (*) (%) (*) )
Nimfa | 6.00 196,2 0 54,4 112,0 0,0 324 65,83 a
12.00 1972 0 53,0 1104 0,0 326 65,53 a
18.00 195.6 0 52,4 105,8 0,0 33.0 64,47 a
Rerata 196.33a | 0,00b[5327¢|109,40a| 0,00b | 32,67d -
Imago | 6.00 298.6 81,4 | 4348 | 2376 66,2 2574 | 229333
1200 | 3288 | 594 |4452 | 2454 | 452 | 281,6 |[23427a
18.00 3284 65.0 4422 2452 58,2 26__8._2 23453 a
Rerata 318,60 a | 68,60 c{#40,73 b 242,73 d[56,53 ¢| 269,07 d -
[{eterangan : angka di dalam baris yang diikuti oleh hurur sama, tidak berbeda nyata

menurut uji DMRT pada taraf nyata 5% (*) = ekor / pohon (jumlah
kumulatif selama 60 hari) :

dengan  jeruk  schat  mengalami
perubahan posisi makan antar waktu
pengamatan. Saat siang hari (12.00
W.1.B.), D. citri-pada permukaan atas
daun sebagian bergerak ke arah
tangkai maupun ke permukaan bawah
daun  (Gambar 1). Perpindahan

bawah daun (Tabel 1), karena diduga
relatif lebih terlindung terhadap radiasi
sinar matahari secara langsung dan
serangan predator maupun parasitnya.
Perilaku demikian terjadi pada jeruk
sehat sedangkan pada jermk bergejala
CVPD, D. citri yang makan pada
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tangkai dan permukaan bawah daun
jumlahnya relatif sama. Hal ini
berkaitan dengan semakin terbatasnya
sumber pakan akibat rusaknya jaringan

daun muda berukuran relatif kecil
tidak sesuai dengan banyaknya nimfa
yang hidup padanya. Hal tersebut
menyebabkan nimfa lebih banyak

1004 <

2 80 T

& ;

# 604 ;

."P' g_ Otelur

g 401 i DOnimfa muda

E 204 Enimfa tua

0 B % o Eimago
dauntua daun muda tunas  tunas kuncup
memanjang
bagian tanaman
Gambar 2. Proporsi rantin% jeruk sehat yang berbagai bagiannya
terserang oleh berbagai stadia D. citri

floem pada daun. makan pada tangkai daun yang relatif

Imago D. citri lebih menyukai daun
tua dibandingkan daun muda (Tabel
2). Kondisi tanaman tidak berpengaruh
terhadap perilaku ini dan tidak ada
interaksi dengan umur daun tetapi ada
kecenderungan peningkatan pemilihan
daun tua pada jeruk bergejala CVPD.

lunak dan mengandung cairan sel
relatif tinggi cukup untuk persediaan
pakan nimfa.

Pengamatan di lapangan menunjuk-
kan bahwa berbagai stadia D. citri
menyerang tunas kuncup sampai daun
tua (Gambar 2 dan 3). Pada ranting

Tabel 2. Rerata persentase imago D. c/triyang makan pada daun muda dan tua
jeruk sehat dan bergejala CVPD

Daun Jeruk Schat Jeruk Bergejala i Rerata
(Y%0) CVPD (%)
Muda 35,8 26,6 31,20 a
Tua 64,2 73,4 68,800
Rerata 50,00 a 50.00 b I

Keterangan : angi:a di dalam kolom maugun Baris yang diikuti ofeh huruf sama, tidak

berbeda nyata menurut uji

Nimfa D. citri paling menyukai
tangkai daun sebagai tempat makan,
kurang menyukai permukaan bawah
daun dan tidak menyukai permukaan
atas daun (Tabel 1). Nimfa kurang
aktif menyebar, sedangkan helaian

MRT pada taraf nyata 5%

generatif, D. citri tidak ditemukan
menyerang .kuncup bunga, bunga dan
buah. Hasil tersebut sesuai dengan
pernyataan  Kalshoven (1981) dan
Nurhadi ef al. (1989), bahwa D. citri
hanya menyerang daun.
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Telur D. citri hanya didapatkan
pada tunas kuncup. Hasil tersebut agak
berbeda dengan yang dikemukakan
oleh Kalshoven (1981) dan Nurhad: er
al. (1989), bahwa telur D. citvi
diletakkan pada kuncup daun dan daun

bergejala CVPD sebesar 6,67; 100 dan
66,67% ranting sampel. Perbedaan
kecepatan perkembangan antara tunas
dan nimfa diduga menyebabkan
perbedaan persentase serangan pada
daun muda jeruk schat dengan jeruk

muda. Perbedaan tersebut diduga bergejala CVPD.
100
o B0 |

PE .. 5 E :

SE = i : : Otelur

o = 4

§5 * . i : Dnimfa muda
2 {c : 9 Enimfa tua

dauntua daunmuda 1unas tunas panage

memanjang  kuncup

bagian tanaman

Gambar 3. Proporsi ranting jeruk bergejala CVPD yang berbagai
bagiannya terserang oleh berbagai stadia.D. citsi

disebabkan oleh perbedaan
ketersediaan habitat yang sesuai untuk
pelctakan telur (Ohgushi, 1992). Telur
akan diletakkan pada daun muda
apabila tunas kuncup tidak tersedia.
Nimfa muda ditemukan menyerang
46,67% tunas kuncup dan 60% tunas
memanjang  pada  jeruk  sehat,
sedangkan pada jeruk bergejala CVPD
menyerang 40% tunas kuncup, 80%
tunas memanjang dan 6,67% daun
muda. Perbedaan serangan tersebut
diduga disebabkan oleh relatif lebih
pendeknya masa perkembangan tunas,
sehingga tunas telah memamang atau

membuka sempurna menjadi  daun
muda  tetapi  nimfa  tua  belum
terbentuk.

Serangan nimfa tua pada tunas
kuncup, tunas memanjang dan daun
muda jeruk sehat  berturut-turut
sejumlah 6,67, 100 dan 60% ranting
sampel, sedangkan pada jeruk

Imago menyerang mulai dari tunas
kuncup sampai daun tua dengan
persentase tertinggi (100%) pada daun
tua. Imago makan pada tunas kuncup
hanya untuk kawin dan meletakkan
telur. Tunas memanjang dan daun
muda terserang oleh imago yang bam
muncul dari nimfa instar V yang
ditandai dengan warna tubuh putih
atau coklat muda. Imago yang
berkembang secara sempurna hanya
dijumpai pada daun tua. Perilaku
pemilihan tersebut  mengindikasikan
adanya kebutuhai nutrisi fertentu yang
penting untuk kelangsungan hidup
maupun reproduksinya yang ada atau
lebih banyak tersedia pada daun tua.
Hasil tersebut bertcntangan dengan
pernyataan Kalshoven (1981), bahwa
masa kritis penyebaran CVPD pada
saat tanaman bertunas. CVPD dapat
ditularkan oleh nimfa instar IV dan V
serta imago (Xu ef af, 1988 cit.




36

Mofit Eko Poerwanto dan FX. Wagiman

Regmi, 1992), sedangkan yang mampu
aktif berpindah dari satu pohon ke
pohon lain adalah imago. Oleh karena

itu penularan CVPD ke tanaman lain

melalui imago tersebut dan dapat
terjadi baik saat tanaman bertunas
maupun tidak.

KESIMPULAN

CVPD tidak berpengaruh nyata
terhadap pola aktivitas harian D. citri,
Pada siang hari imago D. cifri yang
berada di permukaan atas daun pindah
ke permukaan bawah daun dan tangkai
daun.

CVPD juga tidak berpengaruh
nyata terhadap keberadaan D. citri
pada kanopi jeruk. Telur D. cifri hanya
dijumpai pada tunas kuncup. Nimfa
dijumpai pada tunas kuncup, daun
muda, dan secara nyata paling banyak
dijumpai pada tunas memanjang dan
tangkai daun. Imago dijumpai pada
tunas kuncup, tunas memanjang, daun
‘muda dan secara nyata paling banyak
dijumpai pada daun tua. Kuncup
bunga, bunga dan buah tidak pernah
dijumpai terserang D. citri,
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